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BUPATI SOLOK SELATAN
PROVINSI SUMATERA BARAT
KABUPATEN SOLOK SELATAN
PERATURAN DAERAH KABUPATEN SOLOK SELATAN

NOMOR 8 TAHUN 2018
TENTANG

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH KABUPATEN SOLOK SELATAN
TAHUN ANGGARAN 2019

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI SOLOK SELATAN,

Menimbang : a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 311 ayat (1) Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah , Kepala
Daerah wajib mengajukan Rancangan Perda tentang APBD disertai
penjelasan dan dokumen-dokumen pendukungnya kepada DPRD
sesuai dengan waktu yang ditentukan oleh ketentuan perundang-

undangan untuk memperoleh persetujuan bersama;

b. bahwa Rancangan Perda tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD) yarig diagjukan sebagaimana dimaksud pada huruf a,
merupakan perwujudan dari Rencana Kerja Pemerintah' Daerah
Kabupaten Solok Selatan Tahun 2019 yang dijabarkan kedalam
Kebijakan Umum APBD serta Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara
APBD Tahun Anggaran 2019;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf
a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan Daerah tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten Solok Selatan
Tahun Anggaran 2019;

Mengingat : 1 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan
Negara yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3851);

2 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);

3. Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2003 tentang Pembentukan
Kabupaten Dharmasraya, Kabupaten Solok Selatan dan Kabupaten
Pasaman Barat di Provinsi Sumatera Barat (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2003 Nomor 153, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4348);

4. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355);
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11.
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Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan
Pengelolaan dan Tanggungjawab Keuangan Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4400);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 108, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4438);

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 130, Tambahan Negara Republik Indonesia Nomor 5049);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Indonesia Nomor
5679);

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi
Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014

Nomor 292, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5601);

Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2004 tentang Kedudukan
Protokoler dan Keuangan Pimpinan dan Anggota DPRD dan Peraturan
Pemerintah Nomor 21 Tahun 2007 tentang Perubahan Ketiga atas
Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2004 tentang Kedudukan

Protokoler dan Keuangan Pimpinan dan Anggota DPRD;

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Badan Layanan Umum (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 4502);

Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2005 tentang Dana
Perimbangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005

Nomor 137, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4575);

Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2005 tentang Sistem Informasi
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 138, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4576);
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Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4578);

Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2005 tentang Pedoman
Penyusunan dan Penerapan Standar Pelayanan Minimal (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 150, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4585);

Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 165,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4592);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4614);

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar
Akutansi Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2010 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5165);

Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2011 tentang Pinjaman Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 59,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5219);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2012 tentang Hibah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 35,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5272);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2017 tentang Hak Keuangan
dan Administratif Pimpinan dan Anggota DPRD (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 106, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6057);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, sebagaimana telah
dirubah beberapa kali, terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua atas
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 38 Tahun 2018 tentang
Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Tahun Anggaran 2019;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 62 Tahun 2017 tentang

Pengelompokan Kemampuan Keuangan Daerah serta Pelaksanaan dan
Pertanggungjawaban Dana Operasional;

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 9 Tahun 2017
tentang Pelaksanaan Hak Keuangan dan Administratif Pimpinan dan
Anggota DPRD Provinsi Sumatera Barat;




29 Peraturan Gubernur Provinsi Sumatera Barat Nomor 77 Tahun 2017
tentang Pelaksanaan Hak Keuangan dan Administratif Pimpinan dan
Anggota DPRD Provinsi Sumatera Barat;

30 Peraturan Daerah Kabupaten Solok Selatan Nomor 15 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten
Solok Selatan;

31 Peraturan Daerah Kabupaten Solok Selatan Nomor 5 Tahun 2017
tentang Pelaksanaan Hak Keuangan dan Administratif Pimpinan dan
Anggota DPRD Kabupaten Solok Selatan;

Dengan Persetujuan Bersama
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN SOLOK SELATAN
dan
BUPATI SOLOK SELATAN

MEMUTUSKAN :

Menetapkan . PERATURAN DAERAH TENTANG ANGGARAN PENDAPATAN DAN
BELANJA DAERAH TAHUN ANGGARAN 2019

Pasal 1

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2019 sebagai berikut:

1. Pendapatan Daerah Rp 943.170.096.800
2. Belanja Daerah Rp 963.034.262.048
Surplus/(Defisit) Rp (19.864.165.248)

3. Pembiayaan Daerah

a. Penerimaan Rp 24.364.165.248
b. Pengeluaran 4.500.000.000
Pembiayaan Neto Rp 19.864.165.248
Sisa Lebih Pembiayaan Tahun Berkenaan Rp -
Pasal 2

(1) Pendapatan Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 terdiri dari ;

a. Pendapatan asli daerah sejumlah Rp 70.000.000.000
b. Dana perimbangan sejumlah Rp 746.496.534.000
c. Lain-lain pendapatan daerah yang sah sejumlah Rp 126.673.562.800

(2) Pendapatan asli daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri dari jenis

a. Pajak daerah sejumlah Rp 12.908.000.000

b. Retribusi daerah sejumlah Rp 2.940.000.000

c. Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan Rp 2.500.000.000
sejumlah

d. Lain-lain pendapatan asli daerah yang sah sejumlah Rp 51.652.000.000

(3) Dana perimbangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b terdiri dari jenis

a. Dana bagi hasil sejumlah Rp 23.077.137.000

b. Dana alokasi umum sejumlah Rp 490.084.500.000




c. Dana alokasi khusus sejumlah Rp 233.334.897.000

(4) Lain-lain pendapatan daerah yang sah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c
terdiri dari jenis pendapatan

a. Hibah sejumlah Rp 5.700.000.000
b. Dana Darurat sejumlah Rp -
c. Dana Bagi hasil pajak sejumlah Rp 41.267.328.800
d. Dana penyesuaian dan otonomi khusus sejumlah Rp 79.706.234.000

e. Bantuan keuangan dari provinsi atau dari pemerintah
daerah lainnya sejumlah Rp -

Pasal 3
(1) Belanja Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 terdiri dari :
a. Belanja Tidak Langsung sejumlah Rp 455.844.710.712
b. Belanja Langsung sejumlah Rp 507.189.551.336

(2) Belanja tidak langsung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri dari jenis

a. Belanja Pegawai sejumlah Rp 350.795.053.084
b. Belanja Bunga sejumlah Rp -
c. Belanja Subsidi sejumlah Rp -
d. Belanja hibah sejumlah Rp  5.994.700.000
e. Belanja bantuan sosial sejumlah Rp 400.000.000
f. Belanja bagi hasil sejumlah Rp 1.584.800.000
g. Belanja Bantuan keuangan sejumlah Rp 95.570.157.628
h. Belanja tidak terduga sejumlah Rp 1.500.000.000
i. Belanja Bantuan Khusus kepada Nagari Rp -

(3) Belanja Langsung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b terdiri dari jenis

a. Belanja pegawai sejumlah Rp 10.208.884.540

b. Belanja barang dan jasa sejumlah Rp 193.332.687.324

c. Belanja modal sejumlah Rp 303.647.979.472
Pasal 4

(1) Pembiayaan Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 terdiri dari :
a. Penerimaan sejumlah Rp 24.364.165.248
b. Pengeluaran sejumlah Rp  4.500.000.000

(2) Penerimaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri dari jenis pembiayaan

a. SilPA tahun anggaran sebelumnya sejumlah Rp 24.364.165.248

b. Pencairan dana cadangan sejumlah Rp -

c. Hasil penjualan kekayaan daerah yang dipisahkan Rp -
seiumlah

d. Penerimaan pinjaman daerah sejumlah Rp -

e. Penerimaan kembali pemberian pinjaman sejumlah Rp -




f. Penerimaan piutang daerah sejumlah sejumlah Rp -

(3) Pengeluaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b terdiri dari jenis

a. Pembentukan dana cadangan sejumlah Rp -
b. Penyertaan modal (investasi) pemerintah daerah Rp 4.500.000.000
sejumlah
c. Pembayaran pokok utang sejumlah Rp -
d. Pemberian pinjaman daerah sejumlah Rp -
Pasal 5

Uraian lebih lanjut Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah sebagaimana dimaksud dalam pasal 1
tercantum dalam lampiran yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini,
terdiri dari :

1. Lampiranl Ringkasan APBD
2. Lampiranll Ringkasan APBD menurut urusan Pemerintah Daerah dan Organisasi;

3. Lampiran Il Rincian APBD menurut urusan Pemerintahan Daerah, Organisasi, Pendapatan, Belanja
dan Pembiayaan;

4, Lampiran IV Rekapitulasi belanja menurut urusan pemerintahan daerah organisasi, program dan
kegiatan;

5. Lampiran V Rekapitulasi belanja daerah untuk keselarasan dan keterpaduan urusan Pemerintahan
Daerah dan fungsi dalam Kerangka Pengelolaan Keuangan Negara;

6. Lampiran VI Daftar Jumlah Pegawai Per Golongan dan Per Jabatan

7. Lampiran VII  Daftar Piutang Daerah

8. Lampiaran VIII Daftar Penyertaan Modal (Investasi Daerah)

9. Lampiran IX Daftar Perkiraan Penambahan dan Pengurangan Aset Tetap Daerah

10.Lampiran X Daftar Perkiraan Penambahan dan Pengurangan Aset Lain-lain

11.Lampiran XI Daftar Kegiatan-kegiatan Tahun Anggaran sebelumnya yang belum diselesaikan dan
dianggarkan kembali dalam tahun Anggaran ini;

12.Lampiran XII  Daftar Dana Cadangan

13.Lampiran XIII Daftar Pinjaman Daerah
Pasal 6

(1) Dalam Keadaan Darurat, Pemerintah Daerah dapat melakukan pengeluaran yang belum tersedia
anggarannya, yang selanjutnya diusulkan dalam Rancangan Perubahan APBD dan apabila tidak
dilakukan Perubahan APBD atau Perubahan APBD telah ditetapkan maka dapat dilakukan
pengeluaran dan dicatat dalam laporan keuangan tahun anggaran bersangkutan.

(2) Pengeluaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) termasuk belanja untuk keperluan mendesak yang
kriterianya ditetapkan dalam Peraturan Daerah ini dengan kriteria sebagai berikut :

a. Program dan kegiatan pelayanan dasar masyarakat yang anggarannya belum tersedia dalam tahun
anggaran berjalan.

Keperluan mendesak lainnya yang apabila ditunda akan menimbulkan kerugian yang lebih besar bagi
b. pemerintah daerah dan masyarakat.

Pasal 7

(1) Dalam hal memenuhi kebutuhan belanja yang bersifat wajib dan mengikat bila terjadi kekurangan
penganggaran setelah ditetapkannya Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2018,
Pemerintah Daerah dapat melakukan pengeluaran dan selanjutnya ditampung dalam Peraturan
Daerah tentang Perubahan APBD Tahun Anggaran 2018.




(2) Kebutuhan Belanja yang bersifat wajib dan mengikat mancakup :

a.

e polp o

Pembayaran Gaji dan Tunjangan

. Pembayaran Jaminan Kesehatan PNS
. Tambahan Penghasilan PNS

. Pembayaran Jasa Tenaga Kontrak Daerah yang diikat dengan Perjanjian Kerja

Pembayaran Jasa Langganan berupa pemakaian listrik, air, telepon, dan jasa komunikasi lainnya yang
terkait dengan pihak ketiga.

Pasal 8

Bupati menetapkan Peraturan tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah sebagai
Landasan Operasional Pelaksanaan APBD.

Pasal 9

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan Pengundangan Peraturan Daerah ini dengan
penempatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten Solok Selatan

NOREG PERATURAN DAERAH KABUPATEN SOLOK SELATAN PROVINSI SUMATERA BARAT : (8/178/2018)




LampiranI  Peraturan Daerah
Nomor : 8
Tanggal : 28 Desember 2018

PEMERINTAH KABUPATEN SOLOK SELATAN

RINGKASAN APBD
TAHUN ANGGARAN 2019

N NN NN
N NN N =
-

(U5 R S SR TS O R
NN R e

Desa
Belanja Tidak Terduga

BELANJA LANGSUNG

Belanja Pegawai
Belanja Barang dan Jasa
Belanja Modal

SURPLUS / (DEFISIT)

PEMBIAYAAN DAERAH
PENERIMAAN PEMBIAYAAN DAERAH
Sisa Lebih Perhitungan Anggaran Tahun Anggaran Sebelumnya
PENGELUARAN PEMBIAYAAN DAERAH
Penyertaan Modal (Investasi) Pemerintah Daerah

PEMBIAYAAN NETTO

NOMOR URAIAN JUMLAH

URUT

1 2 3

1 PENDAPATAN 943.170.096.800,00
e PENDAPATAN ASLI DAERAH LS S _79._()(_)9.(_)(}0‘.()709,_09_
(e e Pendapatan Pajak Daerah 12.908.000.000,00
1002 Hasil Retribusi Daerah 2.940.000.000,00
Ll 3 Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 2.500.000.000,00
) Y Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah S 5}555290_0090,90
152 DANA PERIMBANGAN e 746496534000,00_
DR | Bagi Hasil Pajak/Bagi Hasil Bukan Pajak 23.077.137.000,00
1.2.2 Dana Alokasi Umum 490.084.500.000,00
102.3 Dana Alokasi Khusus e 233334897000,00
153 LAIN-LAIN PENDAPATAN DAERAH YANG SAH ; 1_2{5.6773‘.7562.87070,0_0
53 Pendapatan Hibah 5.700.000.000,00
13 Dana Bagi Hasil Pajak dari Provinsi dan Pemerintah Daerah Lainnya 41.267.328.800,00
1.3.4 Dana Penyesuaian dan Otonomi Khusus 79.706.234.000,00
2 BELANJA 963.034.262.048,00
21 BELANJA TIDAK LANGSUNG 455.844.710.712,00
2l Belanja Pegawai 350.795.053.084,00
2.1.4 Belanja Hibah 5.994.700.000,00
2.1.5 Belanja Bantuan Sosial 400.000.000,00
20 vl Belanja Bagi Hasil kepada Provinsi/Kabupaten/Kota dan Pemerintah Desa 1.584.800.000,00
217 Belanja Bantuan Keuangan kepada Provinsi/Kabupaten/Kota dan Pemerintahan

95.570.157.628,00

~1.500.000.000,00
~ 507.189.551.336,00
10.208.884.540,00

193.332.687.324,00
303.647.979.472,00

(19.864.165.248,00)

24.364.165.248,00
: 24.364.165.248,06
_4500.000.000,00
4.500.000.000,00

19.864.165.248,00

RINGKASAN APBD

SISA LEBIH PEMBIAYAAN ANGGARAN TAHUN BERKENAAN 0,00
_Padang/aro, 28:Desember 2018
/'~ BUPATT K'SELATAN
I \ <A
«_ H.MUZNT ZAKARIA
) K
Halaman 1
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